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A. Latar Belakang Nlasalah

Karya sastra pada dasai:rya hasr! gagasan al"au perenungan pcngarang

yang dituangkan dengan benturk atau pengurrapan ranu inrJah. Suatu bentuk

karva sastra disebut indah kalau organisasr unsur-unsuf \ang tcrkarrdung dr

dalamnva nremenuhi svarat-s\arat tcrtcntu {Sunrarci lo-I9i io. i t  ndapun svarat-

svarat keindahan ralah ( l)  Keutuhan itutrt, , , ' ) .  rartu bal,.rra suetu kan'a sastra

(pursr, novel, drama atau esei) harus utuh. artrnva setlap bagian atau unsur

vans ada padanva rnenunjang kepada usaha pengungkapan rsl hati sastraivan

vang berarri bahwa setiap unsur karya sastra i'rcnar-benar disengaja dan

drperlukan dan tidak ada bagian vang kebetulan. (Z) Kesermbansan {hulu.nt:e i.

yaitu unsur-unsur atau bagran-bagian karva sastra. baik dalani ukuran maupun

bobotnva harus sesuar dan seimbang dengan manf'aat atau iungsinva. (3)

Kcsclarasan (hurmorn')'. 'vartu unsur atau basian itu harus mcnunlans dava

ungkap unsur ataubagiatr lain darr bui.^an lnenssansu ai"au rrtcnsaburkarrrr\a.

(4) Fokus atau pusat penekanan. r'aitu unsur atau bagran \ang peniing harus

mendapat penekanan l'ang lebih daripada unsur atau bagian vang kurang

penting. Unsur vang penting akan diker,iakan sastra\\an dengan lchih scksarna.

sedang yang kuranu pentrn-u rnun-r-{kin hanra berutrta sans besar dan bersilat

skematrk sata.



Ada tiga hal yang membedakan karya sastra dengan karya-karya

(tutis) lain yang bukan sastra. Tiga hal tersebut ialah pertama, sifat khayali

(I.-ictionality) yang merupakan akibat dari kenyataan; kedua, adanya nilai seni

(listhetic Vatues); ketiga, cara penggunaan bahasa yang khas (speciul use oJ

Ianguage). Setiap jenis (genre) sastra memiliki cin-ciri tersebut termasuk jenis

novel, sehingga dapat dibedakan mana karya sastra dan mana yang bukan-

Berbicara fungsi sastra, Wellek menyatakan bahwa sastra dapat

menghibur dan mengajarkan sesuatu pada pembaca. Fungsi sastra seperti di-

katakan oleh Horace adalah "l)ulce et (./tile " yang mempunyai arti indah dan

berguna. Sebuah karya seni termasuk karya sastra bersit'at indah dan rnemikat

bagi penikmat atau pembaca. Perenungan yang diberikan atau yang dapat

di lakukan sendir i  oleh masing-rnasing individu ( 1989. l4)

Pendapat klasik mengatakan bahwa karya sastra yang baik selalu

memberi pesan kepada pembaca untuk berbuat baik. Pesan yang disampaikan

dalam karya sastra dinarnakan "atnanat". Maksudnya sama yaitu karya sastra

yang baik selalu mengajarkan kepada pembaca untuk menjunjung norrna-

nonla. Dengan demikian sastra dianggap sebagai saranan pendidikan.

. Selanjutnya Wellek (1990:30) mengatakan bahrva seorang noveiis harus

dapat mengajarkan lebih banyak tentang sifat-sifat manusia daripada seorang

psikolog. Pendapat lebih menyiratkan bahrra pada dasarnya karya sastra

memiliki kekuatan yang besar untuk menvucikan jirva pembaca. Sastra

sebagai tempat infbnnasi dan renungan-renunsan pemikiran dipandang



mampu mendorong serta mengembangkan intelektual pembaca secara

bertahap narnun pasti.

Eliot dalam Scrni(lc)90:49)ffi€l1'r:itti1kan bahrl'a ukuran nilai suatu kan'a

sastra harus di l ihat dari aspek etika dan keaganraan Hal ini disebabkan moral

dan tata nilai yang ada dibentuk oleh agama r,ang dranut sefta ciipegang teguh

oleh masvarakat vang bersangkutan.

Penyarnpaian nilai ctika. pcndidikan. dan nilai tilsatat oleh pengarang

dapat  d i lakukan mela lu i  unsur-unsur  s t ruktur  kar la  sast ra rang dr tu l rsnr ,a

Dalam novel, misalnva, ntlar-nrlar tersebut dapat drpesankan rnelalui tema,

tokoh, dialog para tokoh. dan sebagainva.

Dalam nor"el-novcl rang dikarang oleh Mira. W. pada dasarnva

menga.iarkan sesuatu kepada pembacanya mengenai kehidupan dan tantangan

vang harus dihadapi dalarn hidirp. Dari puluhan karva Nlira. W. penelitr

mengambil novel tr i logi vang berludul lcr.rrr"uk t lulunt Luntpur ( ' tntu, l ,)r

lJuhumu Kubugt l)ukuku, <Lan .ltmgcut Rrurktm .,lku l{alungkuh Scrrung I)trr

sebagai bahan penelitian karena dalanr novel trilogi ini banrak nrenga.larkarr

kepada pembaca rvanrta zarnan atau era dulu untuk trdak selalu rnengalah pada

keadaan yang dialami. Sehingga novel tr i logr kana Viira. W. dapat

mengajarkan kepada pernbaca pada masa laiu rnaupun sckarang untuk sclalu

bersikap tegar dalani rnenghadapi segala persoalan hidup



Karena alasan di atas, peneirt i  tertarik untuk menganalisis ni lai-ni lai

moral vang terkanclung tlalam nr.rvel trilosi kana Mrra. W. sebagai sr"rblek
-  - - -  - - t - : : #

i penelitian ini melalui tema dan amanat serta pcnokohan novel tersebut.

. B. Rumusan ]Vlasalah
I
T

| \letdasarkatr \atar belakang masalah, maka rnasa\ah daiirm penelrtian ini

dapat dirwnuskan sehagai barikut :
t

I I Allakah terdapat nilai rnoral dalarn novel trrlogr karva Nlrra W 'l

I'  ) .  Bagainrana bentuk atau penggambaran moral dalam norel trr logr karva

I  M i ra .W. ' l

C. " l 'ujuan Penelit ian

Secara umur penelitian tentang nilai moral rrovel trilogi karya Mira.W.

tersebut ilpilih dengan tuiuan untuk dapat )ebih memahami novel trilogi kart'a

Mtra W. Sehingga pemahaman tcrhadap novcl terscbut ciapat rncmbckali

peuulis dalam pengajaran sastra" khususn_1a apresrasr norel Sedangkan secara

l'husus: penelrtran tnt berluluan un/uk meagetahu nrkr mora/ .(ang rercemln

dalam perilaku tokoh utalna novel trilogi kan'a lVlira W'

D. Mantaat Penelitian

Penelit ian ini diharapkan mernpunrar rnarrl 'aat sebagar berikut :

i .  Bagi  Penel i t i

L



a. Penelit i  akan lebih memahami isi atau .1alan cerita novel tr i logr karva

lvlira.W.

b. Peneliti dapat mengctahui nilai rnoral lans tcrkandung dalam nor,'cl

trilogi karya Mira.W.

c. Peneliti sebagai calon guru bahasa lndonesra lremperoleh bekai untuk

m enga_i arkan apres i as i sastra kepada s i sll'a

I Basi Perrbaca

a. Memperkenalkan kana-kary, 'a Mira.W. rrtelalur rtorc' l  tr i l r tgr ini

b. Meningkatkan dava apresiasi dan penghavatan pembaca serta pemrnat

sastra

t. Definisi lst i lah

Pemakaian tet\radap rstrlah-rstr\ah sec&ra \ebih cerm'&t dan 1e\.*s

memang sangat diperlirkan. Hal ini sangat membantu dalam rnelakukan

analisis ni lai moral dalarn novci tr i logi kan,a Mira.W.

Berdasarkan uraian dr atas rraka unluk menghrndarr kesalahpahtrnran

terlradap ist i lah varrg digLrnakan dalam L'renelrt ian rnr. maka dr lrariah inr

dicantumkan pengertian beberapa istilah vanq drsunakan dalam penelitian ini.

I  Novcl  \ar tu  suatu ccr i ta  prosa \anq t lk i r t  Ja lanr  pantcnu tc f lcntu-  \anu

tnelukiskan para tt-rkoh, gerak sena adcuan kehrrlupan n\ala l"ang

representatii'dalam suirtr.r irlur atau sLriitll keiidaiiu rang lli{al' l.itc'au AtaLr

kusut( Sudjiman. I 98-1 5C'' )



2. Novel 
-frilogi 

vaitu seni karva sastra )'ang

mengembangkan satu tema( Sudiirnan. I 98-1.76 ).

Novcl trilogi karv-a iVlira.W tcrdiri atas tiga ludul

[ ,urnpur  L] rnta,  (2 ]  t ) i  t fahuntu Kuhaui  Dukaku.

Melangkah Seorang Diri .

berhubungan erat- dan

vaitu ( I) ' l 'crsuruk Dalam

i-31 . langan l3iarkan Aku

1  1 : - = =

3. Moral -_vaitr-r (ajaran) baik burr"rk vang diterirna Lurum rnengenal perbr-ratan.

sikap, kervajiban- dan sebagaint'a. akhlak. budr pckcr"ti. susila (KBUI

l98t t :592 )

Nrlai \  attu sttat-sl lht i .r tau hlr l-hlr i  ) anS pt ' l l trnS . iart lreruirna bagr

kemanusiaan. ( Ktsts1. I 988.6 I 5 )

Jadi, nilai rnoral r'aitu srfat-sifat atar-r hal-hal vang pcllting dan bcrguna

bagi kemanusiaan clan diterirna umum baik rnengenai perbuatan, sikap,

kervajiban, akhlak, budi pekertr maupun susila.


